BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu sebagai berikut:

1. Tidak terjadi interaksi antara biourin dan waktu tanam. Pemupukan biourin
dengan dosis 8000 Lha™ berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah polong pertanaman, berat polong perpetak dan hasil polong kering
perpetak.

2. Waktu tanam 20 hari sebelum tanam jagung berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah polong pertanaman, berat polong perpetak dan
hasil polong kering perpetak. .

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian respon pertumbuhan tanaman kacang tanah
melalui pemberian biourin dan waktu tanam berbeda pada sistem tumpangsari
yang dilaksanakan belum maksimal, maka perlu adanya penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui pengaruh penggunaan biourin dan penggunaan waktu tanam

berbeda pada sistim tumpangsari.
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